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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh Penulis pada bab-bab sebelumnya 

mengenai tanggung jawab hukum DJ dan Klub Malam atas penggunaan karya remix 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dapat 

disimpulkan bahwa yang pertama, lagu remix sebagai versi baru dari sebuah rekaman 

lagu yang dibuat dengan mengubah atau menambah rekaman asli dari lagu tersebut 

oleh DJ dianggap sebagai karya turunan dari lagu aslinya. Lagu remix ini juga dapat 

disebut sebagai aransemen dari sebuah Ciptaan. Seorang DJ diperbolehkan 

menggunakan Ciptaan dari orang lain sesuai dengan batasan (fair use/ fair dealing) 

Hak Cipta, seperti tidak ada keuntungan secara komersial yang diperoleh dari 

penggunaan lagu remix tersebut dan penggunaan lagu Ciptaan orang lain tersebut 

hanya digunakan sepersekian detik sehingga tidak ada yang menyadari karya lagu 

aslinya tersebut. Fair use/ fair dealing umumnya tidak mencakup penggunaan 

komersial seperti remix lagu oleh DJ di Klub Malam. Fair use biasanya berlaku untuk 

tujuan pendidikan, penelitian, kritik, atau laporan berita, sedangkan fair dealing 

mencakup penggunaan yang lebih terbatas seperti penelitian pribadi dan ulasan. Ketika 

seorang DJ melakukan remix dari lagu orang lain di sebuah Klub Malam, tentu bersifat 

komersial karena DJ tersebut dibayar oleh Klub Malam. Dalam hal ini, DJ harus 

memiliki lisensi berupa Hak Adaptasi (Pasal 9 UU Hak Cipta), yaitu hak untuk 

mengadaptasi dan mengeksploitasi Ciptaan orang lain dan Hak Pertunjukan (Pasal 23 

UU Hak Cipta) untuk DJ dan Klub Malam, yaitu hak untuk tampil di depan umum 

dengan tujuan komersial. Namun, dengan atau tanpa tujuan komersial, seorang DJ 

perlu memiliki hak adaptasi untuk menggunakan Ciptaan orang lain untuk melakukan 

karya remix-nya. Oleh karena itu, remix lagu oleh DJ di Klub Malam yang bertujuan 

komersial tidak dapat dikategorikan sebagai fair use/ fair dealing dan tetap 

memerlukan izin serta pembayaran royalti kepada Pencipta atau Pemegang Hak Cipta. 
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Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta memberikan perlindungan 

yang jelas terhadap karya remix. Setiap tindakan penggandaan, pengubahan, atau 

adaptasi dari karya asli harus mendapatkan izin dari Pencipta atau Pemegang Hak Cipta 

(Pasal 9 UU Hak Cipta). DJ yang melakukan remix secara komersial tanpa izin dapat 

disebut melanggar Hak Cipta, baik hak ekonomi maupun hak moral dari Pencipta asli 

(Pasal 5 dan 9 UU Hak Cipta). Penggunaan lagu remix di Klub Malam tanpa membayar 

Royalti kepada Pencipta atau Pemegang Hak Cipta merupakan pelanggaran hak 

ekonomi. Berdasarkan Pasal 87-90 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang 

Hak Cipta dan Pasal 18 Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2021 tentang 

Pengelolaan Royalti Hak Cipta Lagu dan/ atau Musik, pembayaran Royalti melalui 

Lembaga Manajemen Kolektif ini merupakan bentuk kompensasi yang sah bagi 

Pencipta asli atau Pemegang Hak Cipta.  

Kedua, DJ dan Klub Malam memiliki tanggung jawab hukum yang signifikan 

terkait penggunaan lagu remix. Dalam hubungan antara DJ dan Klub Malam harus ada 

kontrak yang mengikat kedua belah pihak, yaitu kontrak kerja (Pasal 56 UU Tenaker). 

Karena DJ dipekerjakan oleh Klub Malam, maka segala tindakannya termasuk 

memainkan lagu remix dari Ciptaan orang lain, maka Klub Malam tersebut juga 

dinyatakan telah melanggar hak Pencipta atau Pemegang Hak Terkait, yaitu produser 

fonogram karena telah memainkan Ciptaannya secara umum tanpa izin (Pasal 24 UU 

Hak Cipta). Kondisi ini juga dikategorikan sebagai pelanggaran otorisasi karena tidak 

terfokus pada pelanggaran yang dilakukan oleh DJ, tetapi juga Klub Malam yang 

bertanggung jawab karena sebagian besar Klub Malam di Indonesia mengharuskan DJ 

yang mereka bayar untuk melakukan remix lagu-lagu orang lain. Klub Malam sebagai 

pihak penyelenggara acara harus memastikan bahwa DJ yang dipekerjakan memiliki 

izin yang sah untuk menggunakan dan menampilkan lagu remix. Gugatan atau biaya 

ganti rugi atas pelanggaran tersebut bagi Pencipta atau Pemegang Hak Cipta akan 

menjadi kewajiban DJ dan Klub Malam untuk membayarnya. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang dapat 

diimplementasikan untuk meningkatkan kepatuhan terhadap Undang-Undang Nomor 

28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta dan terkhususnya dalam melindungi hak-hak 

Pencipta atau Pemegang Hak Cipta: 

a. Peningkatan Kesadaran dan Edukasi: Penting untuk meningkatkan kesadaran 

dan edukasi di kalangan DJ, pihak Klub Malam, dan pelaku industri musik 

lainnya tentang pentingnya Hak Cipta serta kewajiban hukum yang terkait. Dari 

penelitian dan wawancara yang dilakukan oleh Penulis, Penulis menyimpulkan 

bahwa sebagian besar DJ di Indonesia kurang memiliki pengetahuan dan 

informasi terkait peraturan Hak Cipta, khususnya mengenai hak adaptasi dan 

hak pertunjukan, serta biaya Royalti. Program pelatihan dan workshop dapat 

diadakan secara rutin untuk memberikan pemahaman dan edukasi yang lebih 

baik lagi mengenai peraturan di lingkup Hak Cipta. 

b. Kerja Sama dengan Lembaga Manajemen Kolektif: Klub Malam dan DJ harus 

bekerja sama dengan Lembaga Manajemen Kolektif untuk memastikan 

pembayaran royalti yang adil kepada Pencipta asli atau Pemegang Hak Terkait. 

Proses perizinan dan pembayaran royalti harus dilakukan secara transparan dan 

efisien untuk menghindari pelanggaran hukum. 

c. Pengawasan dan Penegakan Hukum: Pemerintah dan otoritas terkait harus 

meningkatkan pengawasan dan penegakan hukum terhadap pelanggaran Hak 

Cipta di Klub Malam. Pemerintah dan otoritas terkait juga harus mengedukasi 

para pelaku seni di Indonesia, dalam hal ini khususnya para disc jockey, terkait 

penggunaan ciptaan orang lain yang sesuai dengan hukum hak cipta di 

Indonesia. Sanksi yang tegas harus diterapkan kepada pelanggar untuk 

memberikan efek jera dan memastikan perlindungan yang memadai bagi 

pencipta karya remix. 
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d. Pengembangan Kebijakan Internal: Antara DJ dan Klub Malam, klausul harus 

secara jelas menyebutkan tentang siapa yang akan bertanggung jawab atas 

pembayaran Royalti dalam kontrak untuk menghindari kesalahpahaman 

tanggung jawab hukum dalam pelanggaran seperti yang telah disebutkan oleh 

Penulis. Klub Malam harus mendapatkan lisensi hak pertunjukan untuk setiap 

pertunjukan DJ yang diadakan di Klub Malam sehingga Klub Malam tidak akan 

dianggap sebagai otorisasi pelanggaran. Dalam hal ini, Klub Malam sebaiknya 

mengembangkan kebijakan internal yang seharusnya mencakup prosedur 

perizinan, pembayaran royalti, dan penanganan pelanggaran Hak Cipta. 

Dengan demikian, Klub Malam dapat meminimalkan risiko hukum dan 

memastikan kepatuhan terhadap Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

tentang Hak Cipta. 

Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan dapat tercipta lingkungan 

yang lebih kondusif bagi perlindungan hak cipta dan perkembangan industri musik 

yang sehat dan adil bagi semua pihak yang terlibat di Indonesia. 
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